
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil  dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian balok  

beton mutu tinggi bertulang berpenampang T dengan metode Analisa 

menggunakan software Response-2000, maka didapat kesimpulan 

sebagai berikut : 

I. Kurva Momen-kurvatur  

1.  Nilai kekuatan balok semakin meningkat seiring 

ditingkatkannya mutu beton, dimensi penampang dan rasio 

tulangan tarik, baik pada beton terkekang maupun tidak 

terkekang. Nilai kenaikannya berkisar antara 0,39% sampai 

15%. 

2. Nilai kekakuan beton berbanding lurus dengan nilai 

kekuatanya yaitu semakin meningkat seiring 

ditingkatkannya mutu beton, dimensi penampang dan rasio 

tulangan tarik, baik pada beton terkekang maupun tidak 

terkekang. Nilai kenaikannya berkisar antara 0% sampai 

17,7%.  

3. Nilai Daktilitas balok relatif sama saat ditingkatkannya 

mutu beton pada beton terkekang tetapi relatif menurun 

untuk beton tidak terkekang. Saat dimensi penampang 

diperkecil, daktilitas penampang beton terkekang dan tidak 

terkekang relatif meningkat. Namun pada balok terkekang 
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daktilitas menurun saat ditingkatkan rasio tulangan tariknya 

serta tidak terjadi perubahan yang berarti pada daktilitas 

balok tidak terkekang. 

II. Kurva beban-perpindahan  

1. Nilai Pmax dan Δmax meningkat seiring dengan 

meningkatnya mutu beton, baik pada beton terkekang 

maupun tidak terkekang. 

2. Nilai Pmax dipengaruhi oleh ketingian (h) balok jika h 

≥ 1000 mm beban yang di pikul adalah beban akibat 

keruntuhan geser baik pada beton terkekang dan tidak 

terkekang. Semakin kecil dimensi penampang maka 

beban maksimum juga semakin kecil dan pada nilai 

perpindahan terdapat pola yang tidak beraturan. 

3. Nilai Pmax meningkat seiring dengan bertambah 

besarnya rasio tulangan longitudinal dan nilai Δmax 

memiliki pola turun naik yang tidak beraturan 

III. Pola retak menunjukkan retak miring (retak geser) terjadi pada 

daerah dekat tumpuan dan retak dengan pola relatif lurus (retak 

lentur) terjadi didaerah sekitar tengah bentang. 

 

5.1 Saran 

Hal – hal yang disarankan sebagai berikut : 

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan beban 

siklik (berulang) sebagai pembanding untuk variasi 

pembebanan. 
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2. Untuk pembanding dari hasil numerik dengan hasil uji 

eksperimen sebaiknya pada penelitian selanjutnya dilakukan uji 

eksperimental. 

3. Sebaiknya juga lakukan perhitungan manual secara teoritis 

untuk verifikasi hasil dari penilitian yang akan dilakukan 

selanjutnya. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi data 

yang lebih banyak untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat 

 

 

 


